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Abstract

Inpatient admission is where the mother and newlaoemot separated, but are placed in the postpartare room together
24 hours a day. The presence of joining in makesesunot stay in the postpartum room for 24 hothas delaying the
handling of nurses when the baby cries. The deldyaimdling has an impact on the baby's health, adicay to dr. Hari
Martono SpA from RSPI-Pondok Indah, crying bablesutd not be allowed because it will cause Breathditg) Spell. The
purpose of this study was to monitor in real time thsults of baby crying using the KY-307 soundaeasd using the
NodeMCU ESP 8266 microcontroller. The test was caraetusing several sound samples (the sound obg'bary, the
sound of people chatting, the sound of a dog, du@d of a cat and the sound of a chicken). Teste baen carried out with
samples of the baby's crying sound 30 times witistarte of 3cm — 15 cm in the room. The resulteetest show that the
tool is able to distinguish the sound of a babysand not a baby's cry. The technique of distieguig sounds is processed
based on the number of waves and wavelengths. Sheseilts obtained the fact that the tool has anorevalue of 40% and
an accuracy value of 60%. In addition to the féwettithe KY-037 sensor's best ability to capturensowaves in the range of
5-10 cm.

Keywords:sound monitoring, sound sensor, baby crying soantljino, NodeMCU

Abstrak

Rawat gabung bersalin di mana ibu dan bayi yang Hdahirkan tidak dipisahkan, melainkan ditempatkialam ruang
perawatan postpartum bersama-sama selama 24 jarh datam seharinya. Adanya rawat gabung membuatvaetidak
selama 24 jam berada dalam ruangan postpartunmggghimembuat keterlambatan penanganan dari pesaaatbayi
menangis. Keterlambatan penanganan memberikan #apapla kesehatan bayi, menurut dr. Hari Martono 8ak RSPI-
Pondok Indah, bayi menangis tidak boleh dibiarkareka akan menyebabkBneath Holding SpellTujuan penelitian ini
untuk monitoring secargealtime hasil tangisan bayi menggunakan sensor suara KYda@7menggunakan mikrokontroler
NodeMCU ESP 8266. Pengujian dilakukan dengan merag@umbeberapa sampel suara (suara tangisan baya srang
mengobrol, suara anjing, suara kucing dan suarajyzengujian telah dilakukan dengan sampel saagidan bayi sebanyak
30 kali dengan jarak 3cm — 15 cm di dalam ruangasil dari pengujian menunjukkan alat mampu memkeruiauara tangisan
bayi dan bukan tangisan bayi. Teknik membedakarastiaroses berdasarkan jumlah gelombang dan pagglombang.
Hasil pengujian didapat fakta alat memiliki nilabe sebesar 40% dan nilai akurasi sebesar 60%inS#ittapatkan fakta
kemampuan terbaik sensor KY-037 menangkap gelombaag di rentang jarak 5 -10 cm.

Kata kunci: monitorin suara, sensor suara, tangisan bayijrrodNodeMCU

1. Pendahuluan bayi[2]. Menurut dr. Hari Martono SpA dari RSPI-
Bavi berkomunikasi dan menaeksoresi Pondok Indah, bayi menangis tidak boleh dibiarkan
Yl unixasli gexsp 'kﬁlgr.ena akan menyebabk&neath Holding Spellaitu

ketidaknyamanan dengan cara menangis. Menangis,. . .. . . ; ;
merupakan perilaku fisiologis normal pada bayi,g? ASRisi ini di mana bayi menangis sampai nafasnya

; : . tertahan cukup lama sehingga warna mukanya membiru,
beragam penyebab dan alasan, mulai dari lapari, e ini dapat berisiko anak mengalami kejang
tidak nyaman, mencari perhatian, hingga penyakitise '

yang mengancam kehidupan. Pada bayi baru lahir, Baperapa rumah sakit bersalin mempunyai fasilitas
menangis ratarata 2-3 kali setiap 24 jam dengaasilunangan bayi yang terpisah dari ruangan ibunyaa pad
rata-rata 2,6 jam per hari. Hal ini yang menghaaunsknasa setelah bersalin ibu dan bayi akan dipisadkan
monitoring rutin dari perawat dalam penanganan lragingannya masing-masing sesuai dengan kebijakan
yang menangis. [1]. dokter. Ibu yang melahirkan denga&rsectiontanpa
likasi akan berada di rumah sakit selama dua
a empat hari, namun ibu dengan komplikasi akan
gal lebih lama. Ibu yang melahirkan secara rabrm

Keterlambatan penanganan dari perawat pada saiat::IBm
menangis akan memberi dampak pada kesehﬁl
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dapat keluar lebih cepat 24 jam setelah melahiBan[

Bayi yang dilahirkan secara normal maupusection || ";r‘-’fa"“’ng P:’O‘:‘;i“;'e EA“*‘“;"‘-"H““%

. Cer e . . 1B ototype V) ! | an
namun tidak men_1|I|k| riwvayat penyakit akan di raway oo cnsor Suara | [~ ?] | Kesimpulan |
gabung dengan ibu. Rawat gabung adalah satu C{ g apiikasi | i dan Aplikasi ; ; ;

perawatan di mana ibu dan bayi yang baru dilahirke:
tidak dipisahkan[3], melainkan ditempatkan dalam

ruang perawatan postpartum bersama-sama selama_24 .
jam penuh dalam seharinya[4]. Sudah menjadi rarr:gg%(jggg:r? gggzggny':g %%unr;g l;ﬁ% p:LdaaraG; n;:gg;g
umum bahwa masalah bayi yang baru dilahirkan séjﬁt

untuk diatasi terutama diwakti malam hari[5]. ayi berbabasis Arduino.

Gambar 1. Kerangkan Kerja Penelitian

Beberapa penelitian monitoring suara tangisanteisf 5 —_— —> s Broke
dilakukan dan dihasilkan berbagai artikel. Peragiii #~ S L
tentang kebisingan ruang yang menggangc kyso ESP 8266

kenyamanan bayi [6] dan bisa membut bayi menang l
Penelitian alat ayunan saat terdengar suara bayamge

[7], ayunan dan monitoring sensor suara oleh[8 |:|<_ Server NodeRed
sementara itu monitoring ruangan bayi yang dap A—— P
memberikan informasi kepada perawat dalam bentt Lz Dasboist,

alarem apabila bayi mulai menangis[9]. Peralatargya Gambar 2. Rancangan prototype

digunakan adalah sensor suara dan arduino uno miqg
notifikasi sensor keluaran dalam bentuk aIaramasS(
lampu LED. Sementara [5] dalam artikelnya dituli&;kﬂo
bahwa sensor suara dapat mengidentifikasikan
tangisan bayi dengan baik. Hal ini dibuktikan deasil

rangan dari Gambar 2 adalah sensor suara KY-307
unakan untuk mendeteksi suara tangisan bayi,
deMCU ESP 8266 bertugas mem-publish data suara,
Sfb%rfﬂ status/suara bayi dengan nilai tangisan, eserv

Eil_ioker Mqtt Mosquitto berfungsi untuk melayani data

pengujian terhadap semua sampel suara tangisana & client den : .
; gan model publish/subscribe, server
sebanyak 8 sampel terdagetor sebesar 22%. N'IaNodeRed Dashboard bertugas sebagai subscriber,

error ilni disettaabkan ké\re_na pe(rjbeqign tr:oéa ant4ieht Dashboard deskstop/mobile digunakan sebagai
Sampel suara tangisan ahiamun demikian be er"’.‘pt%mpilan untuk menyajikan data dan monitoring siste
penelitain tersebut tidak menggunak IoT dan sistem

monitoringnya tidak menyediakan diaksesikshboard

. Dalam erancangan dan embuataorototype
monitor PC atau laptop perawat. P 9 P aorototyp

monitoring tangisan bayi berbasis Arduino diperoleh
Berdasarkan permasalahan tersebut dilakukan ganelitok diagram sebagai sistem kepjatotypemendeteksi
untuk merancang alat monitoring suara tangisan lsagra tangisan bayi. Sensor suara ky307 mendeteksi
berbasis arduino menggunakan sensor suara berip@sitan suara, setelah itu suara di proses danatisa

loT sehingga dapat dimonitoring dadashboardoleh NodeMCU ESP8266. Hasil analisa akan dikirim
perawat secara riitime Harapannya alat ini untuRtau di publish ke server broker Mqtt Mosquittbent
meningkatkan penanganan dan dapat mere-code dyaagi sudah men-subscribe topik suara akan
bayi yang menangis dengan menggunakan sensor siugindapatkan data analisa dari server broker Mgt
KY-307. Pengontrolan dan pemrosesan menggundkasquitto. Kemudian hasil dari analisa akan di
Mikrokontroler NodeMCU ESP 8266 dan ditampilk&mpilkan pada dasboard monitoringient yang

melaluidashboardberawat ditunjukkan pada Gambar 3.
2. Metode Penedlitian 1 INPUT PROSES OUTPUT
Metode yang digunakan untuk menjawab permasalah ﬁ
dan tujuan agar sistem mampu memonitoring tangisan >
bayi diruang rawat dan mampu me-record durasi B i
tangisan bayi secara realtime pada penelitian ini et Burara
ditawarkan solusi permasalahan berupa aplikasi | 4 3 lentin bagk
monitoring suara tangisan bayi dengan sensor $0é&ra '
307 berbasis arduino menggunakan NodeMCU ESP Celombang Sos
8266.
Matt Mosquitto
Pada Kerangka Kerja Penelitian yang pertama dilakuk i
yaitu merancangprototype model yang digunakan. ,l,
Selanjutnya melakukan pengujiprototypemodel yang o, SR
telah dibuat, serta yang terakhir hasil pengujiam d K
kesimpulan. Gambaran kerangka kerja penelitian yang -

ditawarkan ditunjukkan pada Gambar 1. Gambar 3. Blok Diagram yang diusulkan

130



Aminatus Zainiyah Assahlanie, Khoerul Anwar, Skétyowibowo
Prosiding Seminar Nasional Sistem Informasi damd#dgi (SISFOTEK) ke 6 Tahun 2022

Sementara itu untuk melakukan seleksi suara tamgistelah program diupload dan dijalankan, kemudian
bayi dan non tangisan bayi digunakan teknik klka#i diuji dengan inputan suara, maka jika dilihat p8dsal
suara berdasarkan panjang gelombang suara yang Bégser Arduino IDE akan muncul garis gelombang
di record oleh sensor KY-037. Hal ini terinspirdsiri kedua berupa sinyal digital seperti pada Gambar 5.
penggunaan spectogram suara sebagai mana *.“;'*“
digunakan oleh [10] untuk klasifikasi bunyi burur
lovebird. a

foedeumiusteesiahd! 20

[ LAlRTA S SRR T Dt Tl G T

||
. P e it bl Sk L
3. Hasil dan Pembahasan "l,‘\ ,‘:, ‘i“"'wl“&,“ \(‘“ ‘,""‘“'“\'f‘*"',‘ \V’ _'”‘-‘w“‘."‘ ‘M'l }“‘ Laanll ‘\,"ﬂ' ““""},'

|
i) | |
(A A"‘l gt 14 .’,\,J‘ (T4
ARNINLR AR

Berdasarkan metodologi dan rancangan experin
yang dibuat, penentuan Kklasifikasi suara didag
berdasarkan jumlah dan panjang gelombang suaray,
dideteksi sensor, yang mana kemudian diolah o
mikrokontroller untuk mendapatkan hasil outpt
klasifikasi suara tersebut. Sebelum mikrokontroller
bisa menentukan inputan yang masuk menjadi sebuah
klasifikasi suara, telah dilakukan pembelajaranadep pari gelombang suara tersebut dilakukan penetapan
alat dengan cara mempelajari basis data bebefagge HIGH dan LOW, kemudian dihitung panjang
sampel suara yang kemudian dijadikan sebagai ag@Bmbangnya. Setelah dapat mengetahui jumlah dan
parameter untuk menetukan jenis suara. panjang pada suara yang dideteksi sensor, berékutny

Penentuan jenis suara didapat dari ha&galah mend_apatkan gelombang suara yang _dominan
pengklasifikasian panjang gelombang suara dari hgdn@ menghilangkan suara yang tidak perioidg
inputan, untuk mendapatkan hasil panjang gelombaff}d nantinya sebagai bahan dasar penentuan
diperlukan algoritma untuk dapat mengukur panjaflgSifikasi suara pada Gambar 6.

gelombang tiap inputan suara. Prinsip utam
menentukan panjang gelombang suara didapat deng
cara mendigitalkan sinyal analog dari intputan guar
Nilai analog dari inputan suara dibandingkan dengé=——=—s—s—==5 ey
nilai ambang batastréshold), nilai treshold didapat Gelotbang Low ke-5, Panjang Gelorbang = @
dari nilai hasil kalibrasi sensor saat kondisi knggan (@ 5% S0 2 &

tidak ada inputan suara atau tergolong dalam kbnd_g;;"'"b“”g;lgh K;)g' P“”g“"g Gelgb""g e
hgn_mg. S_etelah sensor .dlkall_brasu sampai me_numuk’celmng Low ke-6, Panjang Gelanbang = 328
nilai stabil pada kondisi hening, kemudian dilakukals;s s s 4 64
pengujian dengan inputan suara, nilai yang kelaair d Gelosbang High Ke-7, Panjang Gelonbang = 603
kondisi akibat adanya suara inilah menjadi penentuisi7 5% 500 3 4

nilai treshold deteksi suara. Jika nilai analog yangGelotbang Lo ke-7, Panjang Gelonbang = 391
didapat melebihi nilai ambang batasgeg¢hold hingga ©3 5 50 3% 8
rentang 10 maka akan ditetapkan menjadi nilai HIG %!oeng High Ke-8, Panjang Gelorbang = 623

jika kurang dari nilai tersebut maka ditetapkanaggi zgombanfiw k:g@ Panjzng Geloﬁ;ang - 51

Gambar 1. Gelombang sinyal suara

0 [dev/cu.usbserial-A502858|

nilai LOW. Berikut ditampilkan koding mengubahlsss s 59 21 4

sinyal analog ke digital seperti pada Gambar 4. Gelonbang High Ke-9, Panjang Gelombang = 664
- 5% S S 4

e 57 ST 500

tivm tom = O

578 574 500
{577 514 500

LI

Gambar 2. Tampilan Panjang Gelombang dalam digital

o Sementara untuk mengukur panjang gelombang, proses
Easiat. pengukuran sampel suara ditunjukan Gambar 7, dalam
artikel ini jumlah dilakukan terhadap 10 pengukuran
Nampak gelombang suara HIGH yang terdeteksi ada 10
gelombang, dengan jumlah anggota terbanyak beiada d
kelas array index ke-1, sebanyak 6 anggota dergn n
el sebesar 636 ms.

Gambar 4. Kode program mengubah sinyal analog snengadi
digital
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LI jamgeulon Pada proses klasifikasi jenis suara pada artikel in
| ditetapkan nilai toleransi sebesar 10%. Angka ini

. T e digunakan untuk memaksimalkan hasil karekteristik

Grlomong Fign Ce-7, Panieng (oloebarg = 42 pengenalan suara. Berikut disajikan kode pemrognama
HLOdtc A7 seperti pengenalan suara seperti ditunjukkan pada
Galoshorg Low ke-7, Man)ang Gelombang = 1S bar 8

Galosinory Mign Ee-8, Parjing Celloebarg = 165 Gambar 8.

Laloshorg Low ke-B, Masjeg Gelombend = A

,E” A 54 int nilaiToleransi = cryErorToleransi * cryingRate / 100,

| ororyg Kilgn Ce-0, Per ) (elombarg = JB )

Gslomorg Low Ge9, Ponjmg Gelonbang = S 1f (countMax > cryCountRate &%

TR P R g dataHigh[indexMax] > (cryingRate - nilaiToleransi)

Galomtorg Fign Le=18, ooy Gelosbong = 53 && dataHigh[indexMax] < (cryingRate + nilaiToleransi))

O TR B {

snprintf(status_msg, MSG_BUFFER_SIZE, "%d", 2);

"elos ndlgf tectinggl @6

rrlos tartinggi borada ot indta los-d client.publish("status/suara”, status_msg),
Serial.printIn("Kirim Status Nangis");

B D BN | 1M | BT BN | B B2 ) ES5 | 6B | M3 suara = "Tangisan Bayi";

LEA RN 21 L countTB += 1;

:i"': LIE] T Fy & }

;-!I'I 54 e L7 20 else

Gt TR w7 k]

TP PR R 2 {
suara = "Bukan Tangisan Bayi";
CcountBTB += 1;

B Astescoll Show linestara ¥o ling enc }

Gambar 7. Hasil Deteksi Panjang Gelombang
Gambar 8. Kode pemrograman deteksi suara

Kemudian pada Ign_gkah berikutnya adal%ngujian sistem dan alat deteksi tangisan telah
mendapatkan_ karakteristik da_ta se_luruh sampel Siifkukan. Berikut ini disajikan beberapa tampilan
yang telah dikumpulkan. Dari hasil pengukuran dBQshboard untuk memudahkan pengguna sistem

pengujian seluruh sampel (tangisan bayi dan rRBQrawat) yang mengoperasikan diruang perawatan.

tangisan bayi), diperoleh setiap suara memilikakear Tamoi . : ;
. ) L pilan awal dashboard monitoring disaat tidak ada
yang berbeda-beda, sehingga dari karaktensukeh)a[ssuara (hening). Dashboard monitoring menampilkan

dapat di lakukan seleksi karakter suaran tangisgn b . o .
Kemudian hasil seleksi tersebut dijadikan seb:P I(Q;:lieSizsr;a;ef‘)Léar{iapgigngalrrl]rt])F;l:tgan’ Grafik Batan

parameter untuk menentukan klasifikasi suara yang
dideteksi alat apakah merupakan suara tangisan |
atau bukan tangisan bayi. Pada artikel ini beber: 2z Z

karakter yang diujikan dituliskan seperti pada Tdbe T

Tabel 1. Tabel Extrasi Ciri Sampel Suara

No Jenis Dur(_glsi Jumlah Rata-rata el s

Suara (detik)  Gelombang Gelombang(ms) STk S s
1 Tangisan 20 10 665 Intensitas Suara

Bayi

2 Orang 20 3 1448 N . ‘

NgObl’Ol - A dis o e T sz Developed by Amiatus . 2
3 Anjing 20 13 215
4 Ayam 20 5 1370 Gambar 10. Tampilan awal dahboard monitoring seainig
5 Kucing 20 4 700

. . ) Sistem telah diuji untuk suara dengan durasi kudamg
Dari Tabel 1 didapatkan karekter jumlah gelomba®y G getik sementara nilai sensor ditetapkan sejumlah
panjang gelombang. Untuk tangisan bayi jumigf, njjaj selisih jarak lebih dari 10 nilai ambavagas,
gelombang ada 10 gelombang dan panjang gelomhang,a terdeteksi adanya gelombang HIGH dan LOW
sebesar 665 ms dalam durasi waktu 20 detik. Narg'alaa serial monitor menunjukan adanya suara, namun
demikian, implementasi pada sistem dan prototyge gk mikian alat tidak memproses data yang masuk guran
yang dibuat durastapturesuara diperpendek menjagiari 10 detik, hal ini dianggab tidak mencukupi jam
10 detik. Langkah ini dilakukan agar proses analigg, yntuk di analisa. Oleh karena itu sistem otsma
suara yang diecord oleh sensor tidak terlalu Iam%engirim status suara bukan tangisan bayi padeer

Dalam hal ini sensor mendekteksi sinyal suara Y8U4a Gambar 11 ditunjukan proses deteksi suanakmas
masuk dalam waktu 10 detik dan kemudian hasll, sistem dan status yang dihasilkan.

klasifikasi jenis suara dikirimkaservet
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Gelombang Low ke-4, Panjang Gelombang = 1382
Gelombang High Ke-5, Panjang Gelombang = 367

516 54 500 2 60 = [
Gelombang Low ke-5, Panjang Gelombang = 236 e <
Gelombang High Ke-6, Panjang Gelombang = 195

572 574 500 2 60

Gelombang Low ke-6, Panjang Gelombang = 258

Grafik Batang Rekap Suarn

Gelombang High Ke-7, Panjang Gelombang = 204 e 8 s - "
574 500 64 wsra Teedetekes Tamginan Bayl Gratik Suses s
54 500 3 64 —— --
574 500 64
574 500 60 \ i a
574 500 ) 5 -
574 50 56 P&
1|3]| 289
Kirim data analisa to MQTT Broker
{"jenisSuara":"Bukan Tangisan Bayi","wave":3,"rate":289,"tb":1,"btb":6} Gambar 14. Tampilan fitur didashboard saat terdekaia tangisan

Success sending message bayi

Gambar 11. Hasil tampilan serial monitor Pengujian fungsi analisa suara pada alat dengan 5

) ) ) ) sampel seperti tertulis di Tabel 1. Dari hasilgugian
Sementara pada Gambar 12 ditampilkan fitur-fitldepg sampel suara terlihat bahwasanya alat dapat

dashboarddeteksi suara. membedakan suara tangis bayi dengan suara lainnya.
Hal ini diperoleh data nilai rata-rata tangisanilzaia di

. 654 ms sebanyak 13 gelombang seperti pada Gambar 15

sansocidata sensor/suara

Bunyi Suara : Terdeteksi ada Suara GrafikkSuara e Guars

Intensitas Suara - o iign fam f i |

\ . e
56
. omme o082 Gambar 15. Tampilan dashboard seluruh sampel
Gambar 12. Fitur didashboard deteksi suara Prototype alat deteksi tangisan bayi juga telakikdin

terhadap jarak antara sumber suara dan alat. Remi T
Demikian juga sistem telah dlUJl untuk suara b%’ld|saj|kan hasil pengujian terhadap 5jeni5 syargy
menangis dengan durasi Suara lebih dari 10 detifa Qjigunakan pada jarak 5 cm.
masukan jenis ini memiliki nilai selisih jarak l@bdari ) B
10 dari nilai ambang batas sehingga oleh sistem dat Tabel 2. Hasil pengujian sampel suara
yang masuk memiliki durasi waktu lebih dari 10 Keti Rata-
sehingga cukup untuk diproses. Hasil prose$ Jenis Durasi Jarak Hasil cumiah  rata
menunjukan bahwa suara yang masuk adalah suara Suara (detik) (cm) Analisa CCOmba  Gelom

tangisan bayi dengan rate gelombang di 647ms, lkanya nd ba’;f'(m
gelombang sebanayak 10. Hasil analisa data kemudian Tangis 20 5 B 13 649
berhasil dikirim keserverseperti pada Gambar 13 Bayi

2 Orang 20 5 BTB 3 654

Ngobro
[

3 Anjing 20 5 BTB 8 647

4  Ayam 20 5 BTB 5 565

5 Kucing 20 5 BTB 4 534

Kemudian untuk mendapatkan kemampuan alat
mendektek terhadap jarak yang bisa dikenali olabae

Ta 18154 ' dilakukan_ p_enguji_an pada beberapg_jarak yang barbed
beda hal ini bertujuan untuk menguiji kestabilam déan

pengujian dengan suara bayi sebanyak 30 kali yang
Sementara pada Gambar 14 ditampilkan fitur-fitudepgilakukan dengan jarak 3cm, 5cm, 7cm, 13cm, dan
dashboard dan terdeteksi ada suara tangisan bayi 15¢m. Berikut hasil pengujian pada Tabel 3.
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Tabel 3. Contoh hasil pengujian suara tangis bayi

No Durasi Jarak  Hasil Jumlah  Rata-rata  [5]
(detik) (cm) Analisa Gelomban Gelomba
g ng(ms)
1 20 3 B 11 649 (6]
2 20 5 B 10 654
3 20 7 B 10 647
4 20 13 BTB 7 565
5 20 15 BTB 5 534 7]
6 20 3 B 10 647
7 20 5 B 11 649
8 20 7 B 13 654 8]
9 20 13 BTB 9 587
10 20 15 BTB 6 554

Keterangan singkatan pada kolom pada Tabel 2 Hkil
analisa, TB adalah “Tangisan Bayi” dan BTB adalah
“Bukan Tangisan Bayi”. Dari hasil pengujian sejumla
30 kali tersebut diperoleh hasil 12 kali status KBu
Tangisan Bayi” dan 18 kali status “ Tangisan Bayi0]
Sementara itu didapat fakta status BTB diperol¢ik&e
jarak melebihi 10 cm. Hal ini juga mengindikasikan
keterbatasan kemampuan sensor KY-037 dalam
menangkap sinyal.

Evaluasi kinerja sistem dan alat untuk mendeteksi
tangisan bayi ditinjau dari dua parameter, yaitghat

kesalahan dan keakurasian. Formula yang digunakan

secara berturut adalah persamaan 1 dan persamaan 2.

Hasil Salah
— __rastisalall 0
Kesalahan Pengujian Tota] X 100% Q)
Akurasi = —2silBenar 100% 2)

Pengujian Total
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4. Kesimpulan

Alat monitoring suara tangisan bayi menggunakan

sensor suara berbasis arduino mampu membedakan
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realtime.

Daftar Rujukan
(1
[2

D. Anurogo, “Manajemen Menangis pada Bayi,” @ar Dunia
Kedokt., vol. 46, pp. 8-13, 2019.

I. Oktiriani, Perilaku Baby Blues Syndrome Palthai Pasca
Melahirkan Di Kelurahan Sekaran, Kecamatan Gunuaty P
2017.

P. F. Ramandanty, “Asuhan Keperawatan Pad®dst Operasi
Sectio Caesarea Di Ruang Mawar Rsud AW Sjahranie
Samarinda,” Politek. Kesehat. Kalimantan Timur, . Jur
Keperawatan, pp. 1-125, 2019.
R. Muhammad, Z. Painan,

(3]

[4] D. Rumah, S. Umum, D.

134



